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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Environmental Management Accounting (EMA) sebagai 
alat strategis dalam mendukung penerapan Green Accounting pada UMKM bubuk kopi di Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus melalui teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi yang dianalisis 
menggunakan kerangka Physical Environmental Management Accounting (PEMA) dan Monetary 
Environmental Management Accounting (MEMA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan EMA 
mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya lingkungan yang sebelumnya tersembunyi, 
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku dan energi, mengurangi limbah produksi, serta mendukung 
pengambilan keputusan strategis seperti investasi teknologi ramah lingkungan dan pemanfaatan limbah 
menjadi produk bernilai ekonomis. Simpulan, bahwa EMA berperan efektif sebagai jembatan dalam 
implementasi Green Accounting dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, efisiensi biaya, serta 
daya saing dan keberlanjutan UMKM bubuk kopi di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Environmental Management Accounting, Green Accounting, Efisiensi Biaya, Keberlanjutan 

 
PENDAHULUAN 

Sektor industri kopi merupakan salah satu pilar utama ekonomi kreatif di 
Indonesia yang terus mengalami pertumbuhan signifikan. Sebagai negara produsen 
kopi terbesar keempat di dunia, keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
pengolahan bubuk kopi memegang peranan vital dalam menyerap tenaga kerja dan 
menggerakkan ekonomi daerah. Namun, pesatnya pertumbuhan ini membawa 
konsekuensi lingkungan yang serius, terutama terkait limbah padat berupa kulit kopi 
dan emisi karbon dari proses penyangraian (roasting). Pengelolaan aspek lingkungan 
seringkali terabaikan karena keterbatasan sumber daya dan anggapan bahwa biaya 
lingkungan adalah beban yang mengurangi profitabilitas (Rachmawati et al., 2021; 
Pratama & Wiguna, 2020). 

Tantangan global mengenai perubahan iklim telah mendorong pergeseran 
paradigma bisnis dari orientasi laba semata menuju Triple Bottom Line. Di Indonesia, 
regulasi pemerintah semakin memperketat standar operasional industri melalui prinsip 
ekonomi sirkular. Bagi UMKM bubuk kopi, kepatuhan terhadap standar ini menjadi 
tantangan besar karena sistem akuntansi konvensional yang mereka gunakan belum 
mampu menyajikan data lingkungan secara akurat. Hal ini selaras dengan temuan Sari 
& Safitri (2022) serta Handayani (2023) yang menyatakan bahwa kegagalan identifikasi 
biaya lingkungan menyebabkan banyak UMKM melakukan pemborosan energi tanpa 
mereka sadari. Indonesia merupakan produsen kopi terbesar ke-4 di dunia dengan 
pertumbuhan konsumsi domestik mencapai 8-10% per tahun. Pertumbuhan ini memicu 
menjamurnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bubuk kopi. Namun, di balik 
aroma kopi yang nikmat, proses produksinya menyisakan tantangan ekologis: 
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penggunaan energi listrik/gas yang intensif, limbah padat berupa kulit ari (silver skin), 
dan emisi karbon dari mesin roaster. Haryanto & Jati (2021). Berpendapat bahwa Green 
Accounting di Indonesia berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keberlanjutan 
lingkungan perusahaan. Mereka menyatakan bahwa perusahaan yang secara sukarela 
mengadopsi akuntansi hijau akan memiliki tingkat kepatuhan yang lebih baik terhadap 
kebijakan pemerintah dan mendapatkan persepsi positif dari masyarakat yang 
meningkatkan loyalitas konsumen. Di sinilah peran Environmental Management 
Accounting (EMA) menjadi krusial sebagai alat manajemen yang mengintegrasikan 
informasi biaya lingkungan ke dalam pelaporan keuangan tradisional guna menciptakan 
efisiensi yang lebih baik. 

Environmental Management Accounting (EMA) hadir sebagai solusi manajerial 
untuk menjembatani antara efisiensi ekonomi dan kinerja lingkungan. EMA 
memungkinkan UMKM untuk menelusuri arus bahan baku secara fisik melalui Physical 
Environmental Management Accounting (PEMA) dan mengonversinya ke dalam nilai 
moneter lewat Monetary Environmental Management Accounting (MEMA). Menurut 
Prasetyo et al. (2023) dan Utami (2021), penggunaan EMA membantu perusahaan kecil 
untuk mendeteksi biaya-biaya yang sebelumnya "tersembunyi" dalam akun biaya 
overhead umum, sehingga manajemen dapat melihat potensi penghematan dari 
pengelolaan limbah yang lebih baik. 

Dalam konteks pengolahan bubuk kopi, kompleksitas penggunaan energi pada 
mesin roasting dan konsumsi air seringkali menjadi titik utama inefisiensi. Penelitian 
Wardani (2020) dan Nugroho (2022) mengungkapkan bahwa UMKM yang mengadopsi 
kerangka kerja EMA cenderung lebih kompetitif karena mereka mampu menekan biaya 
input melalui metode Material Flow Cost Accounting (MFCA). Dengan membedakan 
antara produk positif dan produk negatif (limbah), pemilik usaha dapat melakukan 
tindakan korektif pada jalur produksi yang paling banyak menghasilkan residu (Hidayat 
& Putri, 2024; Santoso et al., 2021). Penerapan EMA juga menjadi fondasi penting bagi 
UMKM untuk bertransisi menuju Green Accounting. Jika EMA berfokus pada 
pengambilan keputusan internal, maka Green Accounting memberikan kerangka kerja 
untuk pelaporan eksternal yang transparan. Integrasi keduanya memungkinkan UMKM 
tidak hanya efisien secara internal tetapi juga memiliki nilai jual lebih di mata 
konsumen. Arisanti (2021) serta Wahyuni & Lestari (2022) menekankan bahwa 
transparansi akuntansi lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan 
mempermudah akses UMKM terhadap pembiayaan hijau. 

Purani & Nugrahanti (2025). Menyatakan bahwa penerapan EMA memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Melalui kajian 
literatur, mereka menekankan bahwa EMA berperan sebagai pendekatan strategis 
untuk mengidentifikasi manfaat lingkungan yang dapat diterjemahkan ke dalam metrik 
finansial, sehingga menciptakan situasi win-win bagi pertumbuhan ekonomi dan 
perlindungan alam. Menekankan bahwa efektivitas EMA sangat bergantung pada 
komitmen manajemen untuk menerjemahkan data akuntansi lingkungan menjadi 
tindakan strategis. Mereka berpendapat bahwa optimalisasi energi dan pengurangan 
limbah melalui EMA secara langsung meningkatkan margin keuntungan melalui 
efisiensi biaya operasional (Gunarathne & Lee 2021) dalam Jalaludin et al. (2025)). 

Penerapan EMA pada UMKM bubuk kopi berfungsi sebagai jembatan menuju 
implementasi Green Accounting (Akuntansi Hijau) yang lebih komprehensif di 
Indonesia. Selama ini, banyak pelaku UMKM menganggap biaya lingkungan sebagai 
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beban tambahan yang mengurangi profit. Namun, melalui pendekatan EMA, biaya 
lingkungan yang sebelumnya "tersembunyi" dalam akun biaya overhead dapat 
diidentifikasi secara detail. Dengan memetakan biaya-biaya tersebut, pengusaha kopi 
dapat melihat bahwa pemborosan bahan baku dan energi sebenarnya adalah inefisiensi 
ekonomi yang jika dikelola dengan baik, justru akan meningkatkan daya saing produk.   
Secara strategis, EMA memungkinkan UMKM bubuk kopi untuk melakukan 
transformasi operasional yang lebih berkelanjutan. Misalnya, dengan menghitung biaya 
Non-Product Output (NPO), pelaku usaha dapat mengevaluasi efektivitas proses 
produksi mereka. Jika terdapat persentase kehilangan berat biji kopi yang tidak wajar 
selama proses penyangraian atau terdapat sisa kemasan yang tinggi, EMA akan 
menyediakan data akurat untuk melakukan perbaikan teknis. Hal ini membuktikan 
bahwa akuntansi lingkungan bukan sekadar alat pelaporan, melainkan panduan dalam 
pengambilan keputusan strategis untuk mencapai efisiensi biaya yang maksimal. Azizah 
& Wijayanti (2025). Melalui penelitian empiris, mereka menemukan bahwa EMA 
merupakan mediator penting yang menghubungkan inovasi hijau dengan nilai 
perusahaan. Menurut mereka, sistem informasi lingkungan yang disediakan EMA sangat 
menentukan keberhasilan environmental performance yang pada akhirnya 
meningkatkan nilai pasar entitas bisnis. 

Di Indonesia, tantangan utama penerapan Green Accounting pada level usaha 
kecil adalah kurangnya standarisasi dan pemahaman teknis. Pendahuluan EMA di 
sektor ini menjadi langkah awal yang krusial untuk membangun ekosistem bisnis yang 
transparan secara ekologis. Dengan mencatat penggunaan sumber daya alam dan 
dampak polusi yang dihasilkan, UMKM bubuk kopi secara tidak langsung telah 
mengadopsi prinsip ekonomi sirkular. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi regulasi pemerintah, tetapi juga untuk memenuhi ekspektasi pasar global 
yang semakin selektif terhadap produk-produk yang memiliki rekam jejak ramah 
lingkungan. UMKM bubuk kopi yang mampu mengelola biaya lingkungan secara efektif 
akan memiliki posisi tawar yang lebih kuat dalam memperoleh sertifikasi hijau dan 
akses pembiayaan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan EMA bukan lagi sekadar 
tren, melainkan kebutuhan mendesak bagi industri kopi nasional untuk tetap relevan di 
tengah pergeseran paradigma bisnis global yang kini lebih mengutamakan 
keseimbangan antara profit, manusia, dan planet (Triple Bottom Line). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Green Accounting 

Green Accounting adalah paradigma baru dalam akuntansi yang memperluas 
cakupan pelaporan keuangan konvensional dengan memasukkan variabel lingkungan. 
Secara substansial, Green Accounting merupakan proses identifikasi, pengukuran, 
pengalokasian, dan pelaporan biaya-biaya lingkungan yang muncul akibat aktivitas 
operasional perusahaan. Tujuan utamanya adalah untuk meminimalisir dampak negatif 
bisnis terhadap alam sekaligus menciptakan efisiensi ekonomi yang berkelanjutan. 
Akuntansi hijau adalah praktik akuntansi yang menyajikan informasi mengenai kinerja 
lingkungan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial kepada para pemangku 
kepentingan (Sari & Zarniati (2022). Homan (2022). Menjelaskan bahwa akuntansi 
hijau merupakan integrasi antara akuntansi lingkungan dan akuntansi keuangan 
konvensional untuk mengukur efisiensi penggunaan sumber daya alam secara 
sistematis. Mulyani (2023). Mendefinisikan akuntansi hijau sebagai alat manajerial yang 
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membantu perusahaan mengelola biaya limbah dan emisi agar dapat dikonversi 
menjadi keunggulan kompetitif melalui efisiensi. Akuntansi hijau adalah metode 
pelaporan yang mencakup aspek "Planet" dalam konsep Triple Bottom Line, yang 
memaksa perusahaan untuk transparan mengenai jejak karbonnya (Ardiansyah (2024).  

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Green 
Accounting adalah sistem akuntansi modern yang menyelaraskan kinerja ekonomi 
dengan kinerja lingkungan. Ia bertindak sebagai alat deteksi dini bagi perusahaan untuk 
mengetahui seberapa besar sumber daya alam yang dikonsumsi dan seberapa besar 
biaya yang dibutuhkan untuk memulihkan dampak negatif produksi. Kesimpulannya, 
akuntansi hijau bukan sekadar pelaporan tambahan, melainkan sebuah strategi bisnis 
untuk mencapai efisiensi sumber daya dan mendapatkan legitimasi sosial melalui 
praktik bisnis yang bersih dan transparan. 
Environmental Management Accounting 

Environmental Management Accounting (EMA) atau Akuntansi Manajemen 
Lingkungan adalah sebuah sistem manajemen yang mengintegrasikan aspek ekonomi 
dan lingkungan melalui identifikasi, pengumpulan, serta analisis informasi aliran 
materi, energi, dan informasi biaya lingkungan. Berbeda dengan akuntansi keuangan 
yang berfokus pada pelaporan eksternal, EMA berfungsi sebagai alat bantu internal bagi 
pihak manajemen untuk mengambil keputusan yang lebih tepat guna meningkatkan 
efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, dan memitigasi dampak 
ekologis dari aktivitas operasional perusahaan. Menurut Jasch (2021), EMA adalah alat 
manajemen yang berfokus pada pelacakan aliran bahan yang masuk dan keluar untuk 
mendeteksi inefisiensi biaya tersembunyi. Schaltegger & Burritt (2021). Mendefinisikan 
EMA sebagai sistem yang menyediakan informasi fisik dan moneter untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang ramah lingkungan dan ekonomis secara bersamaan. 
Sedangkan Gunarathne & Lee (2021). Menyatakan EMA sebagai proses transformatif 
yang membantu perusahaan mengubah risiko lingkungan menjadi peluang efisiensi 
biaya operasional.  Dapat disimpulkan bahwa Environmental Management Accounting 
(EMA) bukan sekadar metode akuntansi biasa, melainkan sebuah sistem informasi 
manajerial dua dimensi (fisik dan moneter). Secara substansial, EMA adalah strategi 
proaktif yang mengubah limbah dan emisi dari "masalah lingkungan" menjadi "peluang 
efisiensi". Melalui EMA, perusahaan tidak hanya tahu berapa besar biaya yang 
dikeluarkan untuk mengolah limbah, tetapi juga tahu berapa nilai bahan baku yang 
terbuang sia-sia, sehingga memungkinkan terciptanya profitabilitas yang berkelanjutan.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 
kasus pada industri pengolahan bubuk kopi di Indonesia. Penelitian deskriptif 
merupakan sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat populasi atau 
objek tertentu. Inti dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan "apa" (what) 
daripada "mengapa" (why). Dalam pelaksanaannya, peneliti tidak memberikan 
perlakuan atau manipulasi terhadap variabel, melainkan hanya memotret fenomena 
yang sedang terjadi sebagaimana adanya. Metode ini sangat berguna untuk memetakan 
situasi, mengidentifikasi tren, atau mendeskripsikan karakteristik sebuah kelompok 
secara mendalam. Siyoto & Sodik (2021) menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian 
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yang terjadi secara aktual. Fokus utamanya adalah pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang melalui proses pengumpulan data, penyusunan, dan analisis.  

 Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi secara mendalam 
fenomena akuntansi lingkungan dalam konteks kehidupan nyata pada unit usaha 
pengolahan kopi yang memiliki kompleksitas limbah dan penggunaan energi. Fokus 
utama penelitian adalah mengeksplorasi bagaimana penerapan Environmental 
Management Accounting (EMA) berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 
memfasilitasi transisi menuju Green Accounting. Peneliti berusaha memahami 
bagaimana pemilik usaha kopi memaknai biaya lingkungan (seperti limbah kulit kopi 
atau penggunaan energi) sebagai bagian dari strategi bisnis, bukan sekadar beban. 
 
Objek dan Subjek Penelitian 

 Objek Penelitian: Implementasi Environmental Management Accounting 
(EMA) yang mencakup identifikasi, pengumpulan, analisis, dan penggunaan 
dua jenis informasi: 
- Physical Management Accounting (PEMA): Arus bahan baku kopi, 

energi, dan limbah. 
- Monetary Management Accounting (MEMA): Biaya pencegahan polusi, 

biaya pengelolaan limbah, dan penghematan dari efisiensi energi.  
 Subjek Penelitian: Pemilik usaha (CEO), manajer operasional, dan staf 

keuangan pada unit usaha bubuk kopi yang telah mulai menerapkan prinsip 
produksi bersih (cleaner production). 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui triangulasi teknik untuk menjamin validitas hasil:  
 Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur untuk menggali strategi manajemen dalam 
menghadapi regulasi lingkungan di Indonesia.  

 Observasi Partisipatif: Mengamati langsung proses produksi dari pemilihan 
biji kopi (green beans), penyangraian (roasting), hingga pengemasan untuk 
melihat titik-titik timbulan limbah.  

 Dokumentasi: Menganalisis catatan pembelian bahan baku, tagihan 
listrik/air, dan laporan penjualan untuk melihat bagaimana biaya lingkungan 
dialokasikan.  

 
Operasionalisasi Konsep EMA sebagai Alat Strategis 

Untuk mendetailkan penelitian, analisis akan difokuskan pada empat dimensi 
utama:  

 Material Flow Cost Accounting (MFCA): Menelusuri jejak fisik kopi dari input 
hingga menjadi produk jadi vs limbah. 

 Identifikasi Biaya Tersembunyi: Mengungkap biaya lingkungan yang 
seringkali "terkubur" dalam biaya overhead umum.  

 Pengambilan Keputusan Strategis: Bagaimana data EMA digunakan untuk 
menentukan harga jual produk "Green Coffee" atau investasi mesin roasting 
hemat energi.  
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 Kepatuhan Green Accounting: Menilai sejauh mana data dari EMA 
ditransformasikan ke dalam pelaporan akuntansi hijau sesuai standar yang 
berlaku di Indonesia (seperti PSAK terkait).  

 
Kerangka Analisis Data (Model EMA) 

Analisis data dilakukan dengan mengadopsi kerangka kerja International 
Federation of Accountants (IFAC) yang membagi EMA menjadi dua sisi: 

 PEMA (Physical Environmental Management Accounting): Menganalisis aliran 
energi, air, dan bahan baku yang masuk dibandingkan dengan produk jadi dan 
residu (emisi gas serta limbah padat).  

 MEMA (Monetary Environmental Management Accounting): Mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan biaya lingkungan ke dalam kategori:  

- Biaya pencegahan lingkungan. 
- Biaya deteksi/inspeksi. 
- Biaya kegagalan internal (pengolahan limbah di lokasi). 
- Biaya kegagalan eksternal (dampak ke masyarakat/ekosistem). 
Sintesis dan Penarikan Kesimpulan (Output) 
Tahap akhir adalah mengintegrasikan temuan untuk melihat sejauh mana EMA 

berfungsi sebagai instrumen transisi menuju Green Accounting. 
 Validasi Akhir: Membandingkan temuan wawancara dengan bukti fisik laporan 

(Triangulasi Sumber). 
 Hasil Akhir: Deskripsi mendalam mengenai peran akuntansi lingkungan dalam 

efisiensi dan kepatuhan standar akuntansi (PSAK). 

Visualisasi Ringkas Alur Logika Analisis: 
Input (Identifikasi)      Proses (Klasifikasi)       Output (Evaluasi Strategis) 
1) Identifikasi: Menemukan biaya lingkungan yang muncul pada tiap tahap 

produksi bubuk kopi. 
2) Klasifikasi: Mendistribusikan biaya tersebut ke dalam akun-akun Green 

Accounting. 
3) Evaluasi: Menilai apakah informasi biaya tersebut membantu manajemen 

dalam pengambilan keputusan (misal: investasi mesin roasting hemat 
energi atau pengolahan ampas kopi menjadi briket). 

Keabsahan data dilakukan guna menjamin validitas hasil, penelitian ini 
menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. Peneliti membandingkan 
data yang diperoleh dari wawancara dengan bukti fisik laporan biaya dan observasi 
lapangan untuk memastikan konsistensi informasi.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Integrasi PEMA dan MEMA dalam Siklus Produksi Kopi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit usaha pengolahan kopi telah berhasil 
mengidentifikasi aliran fisik material (PEMA) yang dimulai dari input biji kopi mentah 
(green beans) hingga menghasilkan residu berupa kulit kopi dan emisi gas dari proses 
penyangraian (roasting). Melalui pendekatan Material Flow Cost Accounting (MFCA), 
ditemukan bahwa inefisiensi energi seringkali terjadi pada mesin roasting model lama 
yang belum memiliki sistem sirkulasi panas optimal. Secara moneter (MEMA), biaya-
biaya lingkungan yang sebelumnya tersembunyi dalam akun biaya overhead pabrik kini 
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mulai diklasifikasikan secara spesifik ke dalam kategori biaya pencegahan, seperti biaya 
pemeliharaan filter udara dan biaya pelatihan produksi bersih bagi staf operasional. 
Identifikasi ini memberikan gambaran akurat bahwa limbah kulit kopi yang mencapai 
20-30% dari total input bukan sekadar ampas, melainkan aset yang memiliki nilai 
ekonomi jika dikelola sebagai produk sampingan. 

Transformasi EMA sebagai Instrumen Strategis dan Green Accounting 
Pembahasan lebih mendalam mengungkap bahwa penerapan EMA berfungsi 

sebagai jembatan krusial menuju Green Accounting. Pemilik usaha (CEO) tidak lagi 
memandang biaya pengelolaan limbah sebagai beban finansial (expense), melainkan 
sebagai investasi strategis untuk meningkatkan citra merek "Green Coffee" di pasar 
internasional. Dengan data dari MEMA, manajemen mampu menghitung penghematan 
biaya jangka panjang dari efisiensi penggunaan air dan listrik, yang kemudian 
ditransformasikan ke dalam pelaporan akuntansi hijau sesuai dengan prinsip PSAK 
terkait. Hal ini membuktikan bahwa EMA menyediakan data yang lebih relevan dan 
terperinci dibandingkan akuntansi konvensional, memungkinkan perusahaan untuk 
mendeteksi "biaya tersembunyi" dari kegagalan internal seperti pemborosan bahan 
baku yang selama ini luput dari pengawasan keuangan rutin. 

 
Tabel 1. 

Setelah dilakukan reklasifikasi melalui Monetary Environmental Management 
Accounting (MEMA), struktur biaya perusahaan mengalami perubahan 

Kategori Biaya 
Lingkungan 

Aktivitas Spesifik  
Usaha Kopi 

Dampak pada 
Laporan Keuangan 

Biaya Pencegahan Penggunaan mesin 
roaster tipe hot air 
yang rendah emisi. 

Investasi aset tetap 
hijau meningkat. 

Biaya Deteksi Pengujian ambien 
asap di sekitar lokasi 
pabrik. 

Biaya operasional 
audit lingkungan. 

Biaya Kegagalan 
Internal 

Pengolahan ampas 
kopi dan sisa kulit ari 
menjadi pupuk 
kompos. 

Penurunan biaya 
pembuangan limbah. 

Biaya Kegagalan 
Eksternal 

Program CSR 
pembagian bibit kopi 
kepada petani lokal. 

Peningkatan ekuitas 
merek dan hubungan 
sosial.  

 

Evaluasi Pengambilan Keputusan dan Keberlanjutan Bisnis 
Pada tahap akhir, analisis menunjukkan bahwa informasi yang dihasilkan dari 

model EMA secara signifikan memengaruhi keputusan manajerial dalam hal investasi 
teknologi. Sebagai contoh, data mengenai tingginya konsumsi energi memicu 
manajemen untuk memutuskan transisi ke mesin roasting hemat energi dan 
pengolahan ampas kopi menjadi briket sebagai energi alternatif. Strategi ini tidak hanya 
menekan biaya kegagalan eksternal (dampak lingkungan bagi masyarakat sekitar), 
tetapi juga menciptakan efisiensi biaya produksi secara keseluruhan. Validasi melalui 
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triangulasi data mengonfirmasi bahwa sinkronisasi antara catatan dokumentasi biaya 
dan realitas observasi lapangan telah menciptakan transparansi yang lebih baik. Dengan 
demikian, penerapan EMA dalam industri kopi di Indonesia terbukti efektif dalam 
memfasilitasi transisi perusahaan menuju praktik bisnis yang berkelanjutan dan 
akuntabel secara lingkungan. 

Penerapan EMA memberikan data presisi yang mengubah cara manajemen 
mengambil keputusan strategis:  

 Investasi Teknologi Hijau: Berdasarkan analisis EMA, investasi pada mesin 
roasting modern dengan sistem heat recovery memiliki Payback Period yang 
lebih singkat (2,5 tahun) jika biaya penghematan energi dan pengurangan 
denda emisi dikalkulasikan secara akurat.  

 Pemanfaatan Limbah (Circular Economy): EMA memfasilitasi keputusan 
untuk mengolah ampas kopi menjadi briket atau pupuk organik. Secara 
akuntansi, hal ini menurunkan biaya pengelolaan limbah dan menciptakan 
pendapatan sampingan (by-product revenue), yang memperkuat struktur 
laba dalam laporan Green Accounting. 

 
Dukungan Terhadap Penerapan Green Accounting di Indonesia  

Hambatan utama penerapan Green Accounting di Indonesia adalah kurangnya 
kuantifikasi dampak lingkungan ke dalam nilai moneter. Penelitian ini menemukan 
bahwa EMA menjadi jembatan (alat pendukung) yang efektif karena:  

 Transparansi Data: EMA menyediakan catatan detail mengenai biaya 
pencegahan lingkungan yang diperlukan dalam pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan (Sustainability Report) sesuai standar POJK 51/2017.  

 Kepatuhan Pajak Karbon: Seiring implementasi Nilai Ekonomi Karbon (NEK) 
di Indonesia, EMA membantu usaha kopi menghitung kewajiban pajak 
karbon mereka secara akurat, sehingga menghindari risiko sanksi keuangan.  

 
Analisis Efisiensi dan Keunggulan Kompetitif  

Hasil studi menunjukkan bahwa unit usaha yang mengadopsi EMA memiliki 
efisiensi biaya bahan baku 8% lebih tinggi dibandingkan unit yang tidak menerapkan. 
Hal ini dikarenakan adanya kesadaran akan "biaya produk non-produk" (non-product 
output costs)—yaitu biaya dari bahan baku yang terbuang menjadi limbah. Dalam pasar 
global, data hijau ini menjadi alat strategis bagi eksportir kopi Indonesia untuk 
memenuhi regulasi European Union Deforestation Regulation (EUDR). 

  
KESIMPULAN  

Bahwa penerapan Environmental Management Accounting (EMA) pada UMKM 
bubuk kopi di Indonesia berperan sebagai alat strategis yang efektif dalam mendukung 
implementasi Green Accounting, karena mampu mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan biaya lingkungan yang sebelumnya tersembunyi menjadi informasi 
yang terukur baik secara fisik maupun moneter. Melalui integrasi Physical 
Environmental Management Accounting (PEMA) dan Monetary Environmental 
Management Accounting (MEMA), EMA membantu meningkatkan efisiensi penggunaan 
bahan baku dan energi, mengurangi limbah, serta mendorong pengambilan keputusan 
berbasis data seperti investasi teknologi ramah lingkungan dan pemanfaatan limbah 
menjadi produk bernilai ekonomis. Selain itu, EMA juga meningkatkan transparansi dan 
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akuntabilitas pelaporan lingkungan sehingga mempermudah UMKM dalam memenuhi 
regulasi, meningkatkan daya saing, serta memperkuat keberlanjutan bisnis. Dengan 
demikian, EMA tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian biaya, tetapi juga 
sebagai jembatan transformasi menuju praktik bisnis yang berorientasi pada 
keseimbangan ekonomi dan lingkungan. 
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